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Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah kurangnya pemahaman 
dan minat peserta didik dalam proses pembelajaran kimia dan kurangnya bahan 
belajar yang digunakan Di SMA Negeri 1 Simpang Kiri, sehingga peneliti 
berinisiatif untuk mengembangkan LKPD berbasis PBL agar peserta didik dapat 
mengikuti atau memahami proses pembelajaran kimia dan menerapkan materi 
kimia dalam kehidupan sehari-hari, dan peserta didik tertarik dalam belajar 
pembelajaran kimia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kelayakan LKPD 
berbasis PBL yang dikembangkan, respon guru dan peserta didik terhadap LKPD 
berbasis PBL yang dikembangkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah lembar validasi ahli, angket guru, danangket peserta didik. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode R&D. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa persentase rata-rata yang diperoleh dari validator 
sebesar 82,%,hal ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL dapat digunakan 
dengan kriteria sangat layak. Persentase yang diperoleh dari respon guru sebesar 
74,33% sangat tertarik, 20,49% tertarik, dan 2,56% kurang tertarik. Sedangkan 
persentase respon peserta didik sebesar 73,46% sangat tertarik, 25,38% tertarik 
dan 1,15% kurang tertarik. Kesimpulannya adalah bahwa LKPD berbasis PBL 
(Problem Based Learning) yang dikembangkan dapat digunakan di SMA Negeri 1 
Simpang Kiri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan proses dimana terjadinya interaksi positif antara 
guru dengan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. 
Tercapainya tujuan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang sangat 
menentukan keberhasilan belajar mengajar. Pembelajaran merupakan aktivitas 
utama dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Keberhasilan pencapaian 
tujuan pendidikan sangat bergantung pada kefektifan proses pembelajaran 
langsung. Sementara pembelajaran dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku 
individu yang relatif tetap yang disebabkan oleh pengalaman dan melibatkan 
keterampilan kognitif dan sikap dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. 
Pembelajaran efektif apabila interaksi antara pendidik dan peserta didik 
berlangsung aktif serta tujuan yang diharapkan dapat tercapai dalam rentang 
waktu yang telah ditentukan.
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Pembelajaran yang tepat diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 
memahami materi kimia dan menerapkan materi kimia dalam kehidupan sehari-
hari sehingga dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Salah satu 
yang dapat membantu proses pembelajaran adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran seperti model pembelajaran Problem Based Learning. Problem 
Based Learning adalah satu model pembelajaran yang diterapkan di kurikulum 
                                                          
1Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran”. Lantanida 
Journal, Vol. 5, No. 2, 2017, h. 173. 
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2013. Model pembelajaran ini menggunakan masalah kehidupan nyata sebagai 
sesuatu yang dipelajari peserta didik untuk membantu peserta didik dalam 
memahami materi kimia dan penerapannya. Penggunaan model Problem Based 
Learning  juga dapat meningkatkan minat peserta didik. Permasalahan yang 
diangkat dari fenomena di sekitar diharapkan dapat meningkatkan nalar dalam 
mencari alternatif solusi dari setiap persoalan. 
Penggunaan Problem Based Learning dalam pembelajaran di kelas 
membutuhkan media atau perangkat pembelajaran yang tepat. Hal ini perlu 
diperhatikan bahwa media atau perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 
kelas harus menyajikan masalah dalam kehidupan nyata. Penggunaan buku cetak 
di sekolah cenderung kurang memberikan permasalahan kimia dalam kehidupan 
nyata. Hal ini kurang sesuai dengan kurikulum 2013 yang mengharuskan setiap 
pembelajaran di kelas menggunakan pendekatan ilmiah. Oleh karena itu 
pembelajaran pada kurikulum 2013 diharapkan memberikan pengalaman 
langsung kepada peserta didik. 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan media yang bisa 
digunakan dalam pembelajaran di kelas. Kelebihan dari LKPD adalah 
memudahkan pelaksanaan pengajaran sesuai dengan metode dan materi yang akan 
diajarkan guru kepada peserta didik dan mengarahkan peserta didik dalam 
melakukan pembelajaran di kelas. LKPD di buat untuk memperlancar dalam 
proses pembelajaran. LKPD merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 
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mengarahkan peserta didik dalam belajar agar tidak keluar dari materi yang di 
pelajari.
2
 
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan salah satu guru 
kimia di SMA Negeri 1 Simpang Kiri pada tanggal 30 Agustus 2018,  mengatakan 
bahwa peserta didik kurang terlibat secara aktik dalam proses pembelajaran kimia. 
Dikarenakan peserta didik lebih banyak memperoleh pengetahuan yang 
disampaikan oleh guru. Hal ini dapat membuat sebagian peserta didik sulit untuk 
mengembangkan kemampuannya dan menyebabkan peserta didik kurang 
memahami materi yang disampaikan saat proses pembelajaran kimia. Sehingga 
peserta didik pada saat diberikan tugas atau ulangan akan cenderung menyontek. 
Salah satu materi yang sulit dipahami oleh peserta didik adalah materi laju reaksi. 
Laju reaksi adalah perubahan konsentrasi pereaksi ataupun produk dalam suatu 
satuan waktu. Guru di sekolah tersebut juga menambahkan hanya menggunakan 
buku paket pada proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal dan 
wawancara di SMA Negeri 1 Simpang Kiri  dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik kurang minat dan kurang memahami dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Sehingga dengan menggunakan LKPD berbasis PBL (Problem Based Learning) 
agar diharapkan dapat membantu peserta didik dalam mengikuti atau memahami 
proses pembelajaran kimia dan menerapkan materi kimia dalam kehidupan sehari-
hari dan peserta didik tertarik dalam belajar pembelajaran kimia. 
Sehubung dengan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan LKPD berbasis PBL 
                                                          
2Oktavia Dwi Lestari dan Suyoso, “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based 
Learning  pada Materi Implus dan Momentum”.  Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 7, No. 1, 2018, h. 
13. 
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(Problem Based Learning) pada Materi Laju Reaksi Di SMA Negeri 1 
Simpang Kiri”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah LKPD berbasis PBL (problem based learning) layak digunakan 
pada materi laju reaksi di SMA Negeri 1 Simpang Kiri? 
2. Bagaimana respon guru terhadap pengembangan LKPD berbasis PBL 
(problem based learning) pada materi laju reaksi di SMA Negeri 1 
Simpang Kiri? 
3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD 
berbasis PBL (problem based learning) pada materi laju reaksi di SMA 
Negeri 1 Simpang Kiri? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis PBL (problem based 
learning)pada materi laju reaksi di SMA Negeri 1 Simpang Kiri. 
2. Untuk mengetahui respon guru terhadap pengembangan LKPD berbasis 
PBL (problem based learning) pada materi laju reaksi di SMA Negeri 1 
Simpang Kiri. 
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3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD 
berbasis PBL (problem based learning) pada materi laju reaksi di SMA 
Negeri 1 Simpang Kiri. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang 
cukup signifikan sebagai masukan pengetahuan atau literatur ilmiah yang dapat 
dijadikan bahan kajian bagi para ihsan akademik yang sedang mempelajari ilmu 
pendidikan. Manfaat secara teoritis adalah meningkatkan kemampuan atau 
memecahkan masalah peserta didik, dan untuk memperkaya khazanah ilmu 
pengetahuan dalam pengembangan LKPD pada materi laju reaksi. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Manfaat bagi guru: dapat digunakan sebagai alternatif dan bahan 
pertimbangan bagi guru kimia sebagai salah satu bahan mengajar pada 
materi yang diajarkan. 
b. Manfaat bagi peserta didik: dapat memudahkanpeserta didik dalam 
proses belajar pada materi laju reaksi. 
c. Manfaat bagi sekolah: dapat meningkatkan akreditas sekolah dan 
memberikan sumbangan untuk perbaikan kondisi pembelajaran ilmu 
kimia kelas XI di SMA Negeri 1 Simpang Kiri. 
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d. Manfaat bagi peneliti: dapat menambahkan pengalaman dan wawasan 
dalam pembuatan LKS serta dapat memberikan ide atau gagasan dalam 
mengembangkan proses pembelajaran yang lebih efektif. 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari dalam pemakaian istilah-istilah yang terdapat dalam 
proposal ini, maka penulis perlu memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah 
tersebut, di antaranya: 
1. Penelitian dan Pengembangan ( Research and Development/ R&D) adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 
dan menguji keefektifan produk tersebut.
3
 Pada konteks ini pengembangan 
adalah proses mendesain media pembelajaran yang dibuat sesuai dengan 
tingkat kemampuan peserta didik sehingga proses pembelajaran lebih 
mudah dipahami. 
2. Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah salah satu sumber belajar yang 
dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan 
pembelajaran atau salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah 
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang 
efektif antara peserta didik dengan pendidik, sehingga dapat meningkatkan 
aktifitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar. 
3. PBL (problem based learning) adalah model pembelajaran berbasis 
masalah yang dirancang agar peserta didik mendapat pengetahuan penting 
                                                          
3
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 
h. 297. 
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yang membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah dan memiliki 
kecakapan dalam berpartisipasi dalam tim. Model pembelajaran problem 
based learning mengajarkan peserta didik bahwa informasi bisa berasal 
dari mana saja, kapan saja, dan tidak tergantung pada informasi searah dari 
guru.
4
 
4. Laju reaksi adalah perubahan konsentrasi pereaksi ataupun produk dalam 
suatu satuan waktu. 
 
                                                          
4Restu Desriyanti, dan Lazulva, “ Penerapan Problem Based Learning pada Pembelajaran 
Konsep Hidrolisis Garam untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Jurnal Tadris Kimiya, Vol.1, 
No.2, 2016, h.71. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 
Produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk 
menguji kefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, 
peserta didik, dan lain-lainya, maka diperlukan penelitian untuk menguji 
keefektifan produk tersebut. 
Penelitian dan pengembangan yang menghasilkan produk tertentu untuk 
bidang adminitrasi, pendidikan dan sosial lainnya masih rendah. Padahal banyak 
produk tertentu dalam bidang pendidikan dan sosial yang perlu dihasilkan melalui 
research dan development. Metode penelitian dan pengembangan yang dapat 
digunakan untuk penelitian sosial dan khususnya pendidikan, pada pendidikan 
produk yang di hasilkan seperti buku, modul, LKPD, dan lain-lainya.
5
 
 
B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik merupakan sebuah bahan ajar yang berisi 
materi ajar yang sudah disusun sedemikian rupa sehingga peserta didik 
diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. LKPD adalah 
perangkat pembelajaran yang digunakan untuk melatih aspek kognitif, afektif, dan 
                                                          
5
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif......., h. 297. 
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piskomotor peserta didik melalui lembar kegiatan dan lembar tugas. Dalam LKPD 
peserta didik mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan 
materi. Selain itu peserta didik juga dapat menentukan arah yang terstruktur untuk 
memahami materi yang diberikan dan pada saat yang bersamaan peserta didik 
diberi materi serta tugas yang berkaitan dengan materi tersebut.
6
 
2. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) memiliki 4 tujuan yaitu: 
a. Memberi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu dimiliki oleh 
peserta didik. 
b. Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 
disajikan. 
c. Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang sulit 
disampaikan secara lisan. 
d. Membantu peserta didik dalam memperoleh catatan materi yang 
dipelajari melalui kegiatan pembelajaran.
7
 
3. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik memiliki lima manfaat yaitu: 
a. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
b. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep. 
c. Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 
keterampilan proses. 
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d. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. 
e. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang 
dipelajari melalui kegiatan belajar, dan membantu peserta didik untuk 
menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan 
belajar secara sistematis.
8
 
4. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik memiliki empat fungsi yaitu: 
a. LKPD berfungsi sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran 
guru namun lebih mengaktifkan peserta didik. 
b. LKPD berfungsi sebagai bahan ajar yang mempermudahkan peserta 
didik untuk memahami materi yang diberikan. 
c. LKPD berfungsi sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk 
berlatih. 
d. LKPD mempermudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta 
didik.
9
 
5. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Peserta (LKPD) 
a. Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) memiliki tiga kelebihan yaitu: 
1) Penggunaan LKPD dapat membantu guru ketika dalam pengelolaan 
kelas, dan guru tidak harus memberikan arahan yang begitu rumit, 
karena telah tercantum dalam LKPD. 
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2) Lembar kerja peserta didik dapat meningkatkan minat peserta didik 
dan rasa ingin tahu untuk memahami konsep dengan cara sendiri. 
3) Penggunaan LKPD dapat mengarahkan peserta didik untuk 
melakukan praktikum dan menemukan konsep sendiri. 
b. Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik memiliki dua kekurangan yaitu: 
1) Pembagian materi atau submateri pelajaran dalam LKPD harus 
dirancang sedemikian rupa, sehingga tidak terlalu panjang dan dapat 
membosankan peserta didik. 
2) Jika tidak dirawat dengan baik LKPD akan rusak dan hilang.10 
 
C. PBL (Problem Based Learning) 
1. Pengertian PBL (problem based learning) 
Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang 
berorientasi pada kerangka kerja teoritik konstruktivisme. Model PBLfokus 
pembelajaranpada masalah yang dipilih sehingga peserta didik tidak saja 
mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
Problem Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PMB) adalah model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata 
sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan keterampilan 
memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan. PMB atau PBL merupakan 
pengembangan kurikulum dan sistem pengajaran yang mengembangkan secara 
simultan strategi pemecahan masalah dan dasar-dasar pengetahuan dan 
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keterampilan dengan menempatkan para peserta didik dalam peran aktif sebagai 
pemecaha permasalahan sehari-hari yang tidak terstruktur dengan baik. dua 
defenisi ini dapat diartikan bahwa PMB atau PBL merupakan setiap suasana 
pembelajaran yang diarahkan oleh suatu permasalahan sehari-hari. 
Problem Based Learning juga diartikan sebagai metode pembelajaran 
yang mendorong peserta didik untuk mengenal cara belajar dan berkerjasama 
dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata. 
PBL menyiapkan peserta didik untuk berpikir secara kritis dan analitis, serta 
mampu untuk mendapatkan dan menggunakan secara tepat sumber-sumber 
pembelajaran. Sehingga dapat diartikan bahwa PBL adalah proses pembelajaran 
yang titik awal pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata lalu 
dari masalah ini peserta didik dirangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan 
pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka punyai sebelumnya, sehingga 
dari masalah sebelumnya akan terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru. 
2. Karakteristik PBL (problem based learning) 
PBL (problem based learning) memiliki sebelas karakteristik yaitu: 
a. Mengorientasikan peserta didik kepada masalah autentik dan 
menghindari pembelajaran terisolasi. 
b. Berpusat pada peserta didik dalam jangka waktu lama. 
c. Menciptakan pembelajaran interdisiplin. 
d. Penyelidikan masalah autentik yang terintergrasi dengan dunia nyata 
dan pengalaman praktis. 
e. Menghasilkan produk/ karya dan memamerkannya. 
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f. Mengajarkan kepada peserta didik untuk mampu menerapkan apa yang 
mereka pelajari di sekolah dalam kehidupannya yang panjang. 
g. Pembelajaran terjadi pada kelompok kecil (kooperatif). 
h. Guru berperan sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing. 
i. Masalah diformulasikan untuk memfokuskan dan merangsang 
pembelajaran. 
j. Masalah adalah kendaraan untuk pengembangan keterampilan 
pemecahan masalah. 
k. Informasi baru diperoleh lewat belajar mandiri.11 
3. Langkah-LangkahProblem Based Learning (PBL) 
Problem Based Learning memiliki lima langkah yaitu: 
a. Merumuskanmasalah 
b. Menganalisismasalah 
c. Merumuskanhipotesis 
d. Mengumpulkan data 
e. Menganalisis data 
f. Kesimpulan.12 
4. Manfaat PBL (problem based learning) 
Problem based learning memiliki enam manfaat yaitu: 
a. Meningkatkan kecepatan peserta didik dalam pemecahan masalah. 
b. Lebih mudah mengingat materi pembelajaran yang telah dipelajari. 
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c. Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi ajar. 
d. Meningkatkan kemampuannya yang relevan dalam dunia praktikum. 
e. Membangun kemampuan kepemimpinan dan kerja sama. 
f. Kecakapan belajar dan memotivasi peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
13
 
5. Keunggulan dan Kelemahan PBL (problem based learning) 
a. Keungguluan PBL (problem based learning) 
PBL (problem based learning) memiliki sembilan kelebihan yaitu: 
1) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk 
lebih memahami isi pelajaran. 
2) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan peserta didik 
serta memberikan kepuasan untuk menentukan pengetahuan baru 
bagi peserta didik. 
3) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 
peserta didik. 
4) Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik bagaimana 
mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam 
kehidupan nyata. 
5) Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk 
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab 
dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 
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6) Melalui pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan 
disukai peserta didik. 
7) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan peserta 
didik untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka 
untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 
8) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam 
dunia nyata. 
9) Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat peserta didik 
untuk secara terus menerus belajar. 
b. Kelemahan PBL (problem based learning) 
Problem based learningmemiliki tiga kelemahan yaitu: 
1) Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, 
maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 
2) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui Problem Based Leraning 
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 
3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa 
yang mereka ingin pelajari.
14
 
 
D. Materi Laju Reaksi 
1. Pengertian Laju Reaksi 
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Laju atau kecepatan reaksi adalah perubahan zat pereaksi menjadi produk. 
Oleh karena itu pada waktu reaksi belangsung, jumlah zat pereaksi akan semakin 
berkurang, sedangkan jumlah produk akan bertambah. Dalam perhitungan kimia 
banyak digunakan zat kimia berupa larutan atau berupa gas dalam ruang tertutup, 
sehingga digunakan satuan khusus, yaitu konsentrasi.
15
Untuk reaksi hipotetik: 
aA + bB → cC + dD 
Reaksi di atas, aA dan bB bertindak sebagai pereaksi, semakin lama 
jumlah aA dan bBsemakin berkurang. Sedangkan cC dan dD bertindak sebagai 
hasil reaksi, semakin lama jumlah cC dan dD semakin bertambah. Persamaan 
reaksi di atas laju reaksi didefinisikan berkurangnya konsentrasi pereaksi per 
satuan waktu atau bertambahnya konsentrasi hasil (produk) per satuan waktu. 
Contoh laju reaksi dalam kehidupan sehari-hari: 
 
Gambar 2.1. Pembakaran Kertas   Gambar 2.2. Perkaratan Besi    
(Sumber: Wikipedia,2017) 
Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa proses pembakaran 
kertas memerlukan waktu yang lebih sedikit dari pada proses perkaratan besi. 
Sehingga, reaksi pembakaran kertas berlangsung lebih cepat sedangkan reaksi 
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perkaratan besi berlangsung lebih lambat. Cepat lambatnya suatu reaksi 
berlangsung disebut sebagai laju reaksi. 
2. Hukum Laju Reaksi atau Persamaan Laju Reaksi 
Persamaan laju reaksi menyatakan hubungan kualitatif antara laju reaksi 
dengan konsentrasi pereaksi. Laju reaksi dipengaruhi oleh konsentrasi pereaksi 
bukan oleh konsentrasi hasil reaksi. Semakin besar konsentrasi peraksi, maka laju 
reaksi semakin besar, begitu juga sebaliknya. Dengan demikian maka persamaan 
laju reaksi berbanding lurus dengan konsentrasi pereaksi. Misal reaksi hipotetik: 
aA+ bB → cC + dD 
Hukum Laju reaksi dinyatakan sebagai: 
   yx ΒΑκν   
Keterangan: 
k  = konstanta laju reaksi 
 Α  = Konsentrasi awal A 
 Β  = Konsentrasi awal B 
x  = Tingkat reaksi atau orde reaksi terhadap A 
y  = Tingkat reaksi atau orde reaksi terhadap B 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan tentang hukum laju reaksi adalah: 
a. Hukum laju reaksi hanya dapat ditentukan melalui  percobaan 
(eksperimen), di mana dengan menentukan laju reaksi dari konsentrasi 
awal pereaksi maka akan diperoleh tingkat reaksi dan selanjutnya 
tetapan laju reaksi. 
b. Tingkat reaksi merupakan pangkat dari konsentrasi awal pereaksi, 
bukan hasil reaksi. 
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c. Tingkat reaksi tidak ada hubungannya dengan koefesien persamaan 
reaksi.
16
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 
Beberapa reaksi berlangsung sangat cepat, misalnya pada kembang api 
yang dibakar. Sementara itu, ada juga reaksi yang berlangsung lambat, misalnya 
proses perkaratan besi dan memudarnya warna pada baju. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi adalah sebagai berikut: 
a. Luas Permukaan  
Semakin luas permukaan mengakibatkan semakin banyak permukaan yang 
bersentuhan dengan pereaksi sehingga pada saat yang sama, semakin banyak 
partikel-partikel yang bereaksi.Contoh luas permukaan terhadap laju reaksi dalam 
kehidupan sehari- hari adalah gula batu. 
          
Gambar. 2.3. Gula Batu yang Padat.         Gambar.2.4. Gula Batu yang dihaluskan. 
(Sumber: Wikipedia, 2018) 
Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa gula batu yang 
berbentuk padat dilarutkan kedalam air lebih sulit larut di bandingkan gula batu 
yang sudah dihaluskan. Hal ini jelas menunjukkan pengaruh ukuran luas 
permukaan terhadap laju reaksi, dan juga dikarenakan pada gula batu yang 
dihaluskan partikel-partikel semakin banyak dan partikel gula batu yang 
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dihaluskan akan berada di permukaan, yang akan bereaksi secara 
bersamaan.Sehingga semakin besar luas permukaan atau jumlah dan luas 
permukaan bertambah maka laju reaksi semakin cepat. Sedangkan gula batu yang 
padat, partikel-partikel gula batu padat yang bersentuh hanya partikel yang ada 
dipermukaan gula batu. Sehingga luas permukaan adalah semakin besar luas 
permukaan maka semakin cepat bereaksi. 
b. Konsentrasi  
Konsentrasi adalah konsentrasi zat yang berkaitan dengan jumlah partikel 
zat. Semakin besar jumlah konsentrasi zat maka jumlah partikel akan semakin 
banyak sehingga semakin sering bertumbukan karena ruang geraknya semakin 
sempit.Contoh pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi adalah membersihkan 
lantai. 
                    
Gambar. 2. 5. Pembersih Lantai Pekat    Gambar. 2.6. Pembersih Lantai Encer 
(Sumber: Peneliti, 2019) 
Berdasarkan gambar di atas dapat di jelaskan bahwa pembersih lantai yang 
pekat lebih cepat bersih, dikarenakan konsentrasinya lebih pekat atau tinggi. 
Sedangkan pembersih lantai yang encer konsentrasinya lebih rendah sehingga 
reaksi yang terjadi lebih lama. 
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c. Suhu atau temperatur 
Secara praktek kita ketahui bahwa reaksi-reaksi kimia cenderung 
berlangsung cepat pada suhu yang lebih tinggi. Penjelasan mengenai pengaruh 
suhu terhadap laju reaksi adalah peningkatan suhu meningkat fraksi molekul yang 
memiliki energi melebihi energi aktivasi. Faktor tersebut begitu penting, sehingga 
untuk banyak reaksi yang mengakibatkan peningkatan laju reaksi menjadi 2 kali 
atau 3 kali semula dengan meningkatkannya suhu hanya 10 .
17
Contoh pengaruh 
suhu dalam kehidupan sehari-hari adalah es batu dan api 
                     
Gambar. 2.7. Es Batu                             Gambar. 2.8. Api 
(sumber: Wikipedia, 2018) 
Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa es batu dan api 
memiliki temperatur yang berbeda, dimana es batu memiliki suhu yang rendah 
sendangkan api memiliki suhu yang tinggi. Hal ini menyebabkan jika suhu rendah 
maka partikel semakin tidak aktif, sehingga laju reaksi semakin lambat, dan jika 
suhu tinggi maka partikal semakin aktif, sehingga laju reaksi semakin cepat. 
d. Katalis 
Katalis adalah zat yang mengambil bagian dalam reaksi kimia dan 
mempercepat reaksinya, tetapi tidak mengalami perubahan permanen. Katalis juga 
diartikan sebagai zat yang dapat mempercepat laju reaksi tetapi zat itu sendiri 
tidak mengalami perubahan yang kekal dalam reaksi. Katalis memberi efek nyata 
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pada laju reaksi. Meskipun dengan jumlah yang sangat sedikit. Fungsi katalis 
dalam suatu reaksi kimia adalah menyajikan reaksi alternatif tersebut. Katalis 
dibagi kedalam dua baigian yaitu katalis homogen dan katalis heterogen.
18
 
Katalis homogen adalah katalis yang fasenya sama atau satu fase dengan 
zat yang di katalisis. Konsentrasi katalis homogen juga dapat mempengaruhi laju 
reaksi. Katalis homogen, reaktan dan katalis terdispersi dalam satu fasa, biasanya 
fasa cair. Katalis asam dan basa adalah jenis katalis homogen yang paling penting 
dalam larutan cairan, misalnya reaksi etil asetat dengan air yang menghasilkan 
asam asetat dan etanol biasanya berlangsung sangat lambat sehingga susah di 
ukur.
19
 Sedangkan katalis heterogen adalah katalis yang fase berbeda atau tidak 
satu fase dengan zat yang dikatalisis. Katalis heterogen berupa zat padat.Contoh 
katalis dalam kehidupan sehari-hariyaitu: 
 
    Gambar. 2.9. Pemberian Karbit pada Buah pisang. 
    (Sumber: Azma, 2018) 
Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa karbit yang diberikan 
pada buah pisang akan mempercepat pematangan buah pisang. Sehingga karbit 
yang diberikan pada buah pisang tidak akan merubah bentuk buah pisang, maka 
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katalis dapat diartikan suatu zat yang mempercepat reaksi kimia tanpa mengalami 
perubahan itu sendiri. 
4. Teori Tumbukan 
Suatu zat dapat beraksi dengan zat lain jika partikel-partikelnya saling 
bertumbukan. Tumbukan yang terjadi akan menghasilkan energi untuk memulai 
terjadinya reaksi. Terjadinya tumbukan tersebut disebabkan karena partikel-
partikel zat selalu bergerak dengan arah yang tidak teratur. Tumbukan antar 
partikel yang bereaksi tidak selalu menghasilkan reaksi. Hanya tumbukan yang 
menghasilkan energi yang cukup serta arah tumbukan yang tepat, yang dapat 
menghasilkan reaksi. Tumbukan seperti ini disebut tumbukan efektif.
20
 
a. Luas Permukaan 
 
     Gambar. 2. 10. Luas Permukaan 
     (Sumber: Ruang Guru, 2018) 
Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa semakin luas 
permukaan sentuh, maka partikal-partikalnya lebih mudah bertemu,  semakin 
cepat terjadinya laju reaksi, dan sebaliknya. Sehingga luas permukaan dapat 
diartikan semakin luas permukaan, semakin banyak peluang terjadinya tumbukan 
antar partikel. Semakin banyak tumbukan yang terjadi mengakibatkan semakin 
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besar peluang terjadinya tumbukan yang menghasilkan reaksi (tumbukan efektif). 
Akibatnya, laju reaksi semakin cepat, dan sebaliknya. 
b. konsentrasi  
Semakin besar konsentrasi pereaksi, semakin banyak jumlah partikel 
pereaksi sehingga semakin besar peluang terjadinya tumbukan. Hal ini 
menyebabkan semakin besar peluang untuk terjadinya tumbukan efektif antar 
partikel. Semakin banyak tumbukan efektif berarti laju reaksi semakin cepat. 
 
    Gambar. 2. 11. Konsentrasi 
    (Sumber: brainly, 2018) 
Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi, semakin besar partikel saling bertumbukan, sehingga reaksi 
bertambah cepat. Sedangkan semakin rendah konsentrasi, semakin rendah partikel 
saling bertumbukan sehingga reaksi yang terjadi lambat. 
c. Suhu 
Suhu tinggi, partikel-partikel yang terdapat dalam suatu zat akan bergerak 
(bergetar) lebih cepat daripada suhu rendah, sehingga energi kinetik partikel 
meningkat. Semakin tinggi energi kinetik partikel yang bergerak, jika saling 
bertabrakan akan menghasilkan energi yang tinggi, sehingga semakin besar 
peluang terjadinya tumbukan yang dapat menghasilkan reaksi atau tumbukan 
efektif. 
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   Gambar. 2.12. Suhu 
   Sumber: Wikipedia, 2018) 
Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa suhu yang tinggi maka 
energi partikel akan bertambah. Hal ini menyebabkan jumlah tumbukan efektif 
bertambah, sehingga laju reaksi cepat dan meningkat, dan sebaliknya. 
d. Katalis 
Energi minimal yang diperlukan untuk berlangsungnya suatu reaksi 
disebut energi pengaktifan atau energi aktivasi. Setiap reaksi mempunyai energi 
aktivasi yang berbeda-beda. Jika energi aktivasi suatu reaksi rendah, reaksi 
tersebut akan lebih mudah terjadi atau mudah reaksi berlangsung. Beberapa reaksi 
yang sukar berlangsung disebabkan oleh tingginya energi aktivasi. Oleh karena 
itu, agar reaksinya lebih mudah berlangsung ditambahkan katalis. Dapat dikatakan 
bahwa katalis berperan dalam menurunlan energi aktivasi.
21
 
 
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan hasil penelitian padapengembangan LKPD berbasis problem 
based learning pada materi impuls dan momentum. Tujuan penelitian ini untuk 
menghasilkan LKPD berbasis problembased learning yang layak pada mata 
pelajaran momentum dan impuls untuk peserta didik kelas X MIA, dan untuk 
mengetahui keefektifan produk dalam meningkatkan minat belajar dan hasil 
                                                          
21
Sudarmo, Kimia untuk......, h.116-118. 
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belajar. Hasil yang diperoleh berdasarkan analisis validasi respon peserta didik 
dan reliabilitas LKPD didapatkan bahwaLKPD layak digunakan dengan kategori 
baik dan reliabel untuk digunakan dengan kategori excellent. Hasil analisis 
keterlaksanaan tersebut dapat dikatakan LKPD berbasis problem based learning 
layak digunakan dalam pembelajaran karena ketiga pertemuan menggunakan 
LKPD memperoleh rata-rata keterlaksanaan kegiatan lebih dari 75%.Pada respon 
peserta didik dapat dikatakan LKPD berbasis problem based learning ini layak 
digunakan oleh peserta didik dengan kategori cukup dan baik. 
22
 
Berdasarkan hasil penelitian pada pengembangan lks berbasis problem 
based learning materi aritmetika sosial kelas VII. Tujuan penelitian ini untuk 
menghasilkan LKS (lembar kerja siswa) dengan model problem based learning 
pada materi aritmetika sosial yang valid dan praktis di kelas vii, dan untuk 
mengetahui efek potensial dari LKS terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil 
yang diperoleh menunjukkan bahwa LKS atau LKPD dengan model problem 
based learning yang dikembangkan tergolong kedalam kategori valid dan praktis. 
Kevalidan LKS atau LKPD berdasarkan konten, konstruk, dan bahasa.
23
 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “pengembangan LKPD 
berbasis PBL (problem based learning) untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik pada materi kesetimbangan kimia” hasil penelitian 
                                                          
22Oktavia Dwi Lestari dan Suyoso, “Pengembangan LKPD Berbasis ….., h. 15. 
 
23
Resty Neli Prisiska, “Pengembangan Lks Berbasis Problem Based Learning Materi 
Aritmetika Sosial Kelas VII”. JPPM, Vol. 10, No. 2, 2017, h. 85. 
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menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL yang dikembangkan sudah dinyatakan 
sangat valid, praktis, dan efektif.
24
 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “pengembangan LKPD 
berbasis problem based learning bermuatan sikap spiritual pada materi 
pengukuran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pesertadidik”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa LKS atau LKPD berbasis problem based 
learning yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar fisika dan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pesertadidik.
25
 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “pengembangan lembar kerja 
peserta didik berbasis problem based learning berbantuan komik untuk 
meningkatkan creative thingking skill peserta didik pada materi gerak lurus”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis problembased learning 
inimemenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Menunjukan bahwa LKPD yang 
dikembangkan efektif atau layak digunakan pada pembelajaran.
26
 
 
                                                          
24Sry Astuti, “Pengembangan LKPD Berbasis PBL (Problem Based Learning) untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Kesetimbangan Kimia”. 
Jurnal Chemistry Educatian Review (CER), Vol.10, No. 2, 2018, h. 104. 
25Khairunnisa, “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning Bermuatan 
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Jurnal Ilmiah Mahasiswa (JIM) Pendidikan Fisika, Vol. 1, No. 4, Oktober 2016, h. 287. 
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Desrianti Sahida, “Pengembangan LembarKerja Peserta Didik Berbasis Problem Based 
Learning Berbantuan Komik untuk Meningkatkan Creative Thingking Skill Peserta Didik pada 
Materi Gerak Lurus” Jurnal Ekstakta Pendidikan (JEP), Vol. 2, No. 1, Mei 2018, h. 14. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan yang 
sering disebut Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pendekatan 
kualitatif dengan menggunakan metode R&D. Penelitian kualitatif adalah 
pengumpulan data pada suatu ilmiah, dengan menggunakan metode ilmiah 
dilakukan oleh peneliti yang tertarik secara ilmiah.
27
 
Model pengembangan perangkat yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu model Four-D dikembangkan Thiagarajan. Adapun tahap-tahap 
pengembangan 4-D yaitu tahap pendefinisian (Define), tahap perancangan 
(Design), tahap pengembangan (Develop), tahap penyebaran (Desseminates). 
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Lexi J. Moloeong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2013), h.5. 
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Gambar 3.1 Alur Penelitian dan Pengembangan. 
(Sumber: Sutarti dan Irawan, 2017)
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1. Define (Mendefinisikan) 
Define merupakan tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran. Tahap define ini terdiri dari lima langkah yaitu: 
                                                          
 28Sutarti  dan Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan, (Yogyakarta: 
Deepublish 2017), h.13. 
Analisis  Kurikulum 
Analisis Konsep Analisis Peserta 
Didik 
Perumusan Tujuan 
Pembelajaran 
Analisis Tugas 
Pemilihan Media 
Pemilihan Format 
Penyusunan Tes 
Acuan Patokan 
Revisi Produk 
Uji Coba produk 
Validasi Tim Ahli 
Revisi produk 
Penyebaran Porduk 
Define 
(Mendefinisikan) 
Design 
(Perancangan) 
Develop 
(Pengembangan) 
Desseminates 
(Penyebaran) 
Penelitian 
diakhiri 
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a. Analisis Kurikulum (Curriculum analysis) bertujuan untuk 
memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam 
pembelajaran, sehingga diperlukan suatu pengembangan bahan ajar. 
b. Analisis peserta didik (Analysis Of Student) bertujuan untuk 
mempelajari karakteristik peserta didik seperti kemampuan, 
pengalaman, keterampilan, dan lain-lain. 
c. Analisis Konsep (Concept Analysis) bertujuan untuk memenuhi 
prinsip dalam membangun konsep atas materi-materi yang 
digunakan sebagai sarana pencapai kompetensi dasar dan standar 
kompetensi. 
d. Analisis Tugas (Task Analysis) bertujuan untuk mengidentifikasi 
tahap-tahap penyelesaian tugas agar tercapai suatu kompetensi dasar. 
e. Perumusan Tujuan Pembelajaran bertujuan untuk merangkum hasil 
dari analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan prilaku 
objek penelitian. Hasil tersebut menjadi dasar untuk menyusun tes 
dan merancang perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan. 
2. Design (Perancangan) 
Design merupakan kelanjutan tahap define, rancangan penelitian 
disesuaikan dengan LKPD berbasis PBL, dimana peneliti telah menyesuaikan 
dengan kompetensi (KI dan KD) pada kurikulum 2013. Tahap ini terdiri dari tiga 
langkah sebagai berikut:  
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a. Penyusunan teks acuan patokan merupakan penghubungan antara tahap 
define dan design. Tes acuan patokan mengkonversi tujuan-tujuan 
khusus ke dalam garis  
b. Pemilihan media merupakan langkah yang dilakukan untuk menentukan 
media yang tepat dengan penyajian materi pelajaran. 
c. Pemilhan format adalah langkah yang berkaitan erat dengan pemilihan 
media. 
3. Develop (Pengembangan) 
Develop (Pengembangan) adalah pengembangan yang menghasilkan 
LKPD berbasis PBL yang sudah direvisi dan divalidasi oleh tim ahli dibidang 
bahasa, materi, dan desain LKPD. Tahap pengembangan ini mempunyai tiga 
langkah yaitu validasi oleh pakar ahli, revisi produk, uji coba produk, revisi 
produk. 
4. Desseminates (Penyebaran) 
Desseminates merupakan suatu tahap akhir pengembangan. Tahap 
Desseminates dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar bisa 
diterima pengguna, baik individu, suatu kelompok, atau sistem.Desseminates 
(Penyebaran) perangkat pembelajaran hanya bersifat sosialisasi secara terbatas 
kepada Guru dan peserta didik SMA Negeri 1 Simpang Kiri dengan tujuan untuk 
mendapatkan masukan, koreksi, saran untuk menyempurnakan produk akhir 
pengembangan agar siap diadopsi oleh para pengguna produk. 
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B. Subjek Penelitian 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru kimia sebanyak 3 
orang guru kimia dan peserta didik kelas XI IPA 3 di SMA Negeri 1 Simpang 
Kiri, yang berjumlah 20 orang. 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat yang akan digunakan untuk memperoleh 
data untuk menjawab dan memecahkan masalah yang berhubungan dengan 
pertanyaan penelitian. Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Lembar Validasi  
Lembar validasi yang digunakan untuk menilai atau mengukur kelayakan 
LKPD yang dikembangkan, berkaitan dengan desain dan materi laju reaksi 
berbasis PBL, yang diberikan kepada para pakar ahli yang sudah berpengalaman, 
yaitu ahli media, materi, dan bahasa. Hasil dari validasi tersebut yang akan 
membantu peneliti untuk merevisi instrument sehingga layak untuk digunakan. 
2.  Lembar Angket 
Lembar angket yang digunakan dengan cara member seperangkat 
pernyataan tertulis kepada guru dan peserta didik untuk menjawab. Pada 
penelitian ini angket diberikan kepada guru dan peserta didik untuk memperoleh 
data tentang respon guru dan peserta didik terhadaap pengembangan LKPD 
berbasis PBL. Angket yang digunakan berupa daftar check list dengan skala 1 
sampai 5. Skala untuk mengukur angket menggunakan skala likert. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam 
penelitian, dengan tujuannya adalah untuk mendapatkan data. Dalam konteks ini 
teknik pengumpulan data merupakan cara yang dipakia peneliti dalam 
keberhasilan penelitian. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Validasi 
Validasi adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kesahihan suatu 
tes. Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak 
diukur. Observasi pada penelitian ini digunakan untuk menilai atau mengukur 
produk LKPD berbasis PBL yang dikembangkan. Peneliti akan memvalidasi 
LKPD kepada 3 orang pakar ahli yang sudah berpengalaman, yaitu ahli media, 
ahli materi, dan bahasa.  
2.  Angket  
Angket adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden. Peneliti menggunakan angket untuk 
mengetahui respon para ahli terhadap produk LKPD yang dikembangkan dan 
mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap pengembangan LKPD 
berbasis PBL pada materi laju reaksi di SMA Negeri 1 Simpang Kiri. 
Berdasarkan bentuknya, angket dapat berbentuk terbuka dan tertutup. 
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah angket terbuka yang diberikan 
kepada guru dan peserta didik untuk menilai produk yang dikembangkan berupa 
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LKPD berbasis PBL. Pernyataan yang diajukan pada angket merupakan pernyatan 
yang positif. Skala yang digunakan adalah skala likert. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis data. Teknik analisis 
data digunakan untuk merumuskan hasil-hasil penelitian. Hasil analisis data ini 
adalah jawaban atas pertanyaan dari masalah yang ada. Dengan demikian data 
yang dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil validasi pakar terhadap berbasis 
PBL dan respon guru dan peserta didik terhadap LKPD berbasisi PBL melalui 
angket. 
1.  Lembar Validasi 
Menganalisis data hasil tim ahli dengan menggunakan skala likert. Skor 
penilaian yang digunakan yaitu sangat kurang layak (1), kurang layak (2), cukup 
layak (3), layak (4), sangat layak (5).
29
 Persentase hasil validasi dihitung dengan 
menggunakan persamaan sebagai berikut: 
Χ100%
Σ
Σx
Ρ


 
Keterangan: 
P  = persentase (%) 
Σx  = jumlah skor dari validator 
Σx  = jumlah total skor ideal30 
Tolak ukur yang digunaan untuk menginterpretasikan persentase hasil 
validasi ahli dapat dilihat pada Tabel 3.1 beriut: 
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Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, (Yogjakarta: Mira 
Cendikia, 2008), h. 121. 
30
Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2004), h. 95. 
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Tebel 3.1 Penilaian Kelayakan dari Tim Ahli 
Persentase Keterangan Nilai 
Konversi 
81 < SV < 100% Sangat valid/ Sangat layak 5 
61 < SV < 80% Valid/ Layak 4 
41 < SV <60% Cukup valid/ Cukup layak 3 
21 < SV <40% Kurang valid/ Kurang layak 2 
0 < SV < 20% Sangat Kurang valid/ Sangat Kurang 
layak 
1 
Sumber: Purwanto, (2012)
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2.  Angket 
Data tanggapan guru dan peserta didik diperoleh dari hasil pengisisan 
lembar angket tanggapan guru dan peserta didik.Skor penilaian yang digunakan 
yaitu : (1) sangat tidak tertrik, (2) tidak tertarik, (3) cukup tertarik, (4) tertarik, (5) 
sangat tertarik, dengan menggunakan LKPD berbasid.
32
 Data yang diperoleh dari 
penyebaran angket dianalisis menggunakan rumus persentase yaitu: 
100% Χ
F
Ρ
N
  
Keterangan: 
P = angka persentase 
F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N= jumlah frekuensi/ banyaknya individu
33
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Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung: Rosda Karya, 
2012, h. 102. 
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Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan....., h.121. 
33
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 43. 
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Tabel 3.2 penilaian Tanggapan Guru dan Peserta Didik 
Persentase Keterangan Angka 
81-100% Sangat tertarik 5 
61-80% Tertarik 4 
41-60% kurang tertarik 3 
21-40% Tidak tertarik 2 
< 21% Sangat tidak tertarik 1 
Sumber: Arikunto (2014)
34
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Arikunto, Evaluasi Program Pendidian: Pedoman Teroritis Praktis bagi Praktisi 
Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.35. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Simpang Kiri Subulussalam 
yang terletak di Jl. Syech Abdulrauf No.1, Kecamatan Simpang Kiri, Kabapaten 
Kota Subulussalam.SMA Negeri 1 Simpang Kiri merupakan tempat yang strategis 
untuk proses kegiatan belajar mengajar. Hal ini dikarenakan letak sekolah yang 
dekat dengan jalan raya sehingga mudah dijangkau, namun ruang kelas yang 
terdapat di sekolah tidak terlalu dekat dengan jalan raya sehingga tidak 
menimbulkan kebisingan. Sekolah berada dilingkungan yang sangat baik. Lebih 
jelasnya mengenai gambaran umum SMA Negeri 1 Simpang Kiri dapat dilihat 
pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Gambaran Umum SMA Negeri 1 Simpang Kiri 
No Gambaran Umum Keterangan 
1. 
Nama Sekolah SMA Negeri 1 Simpang 
Kiri 
2. Akreditas Sekolah A 
3. 
Alamat Lengkap Sekolah Jl. Syech Abdulrauf No. 
1, Kecamatan Simpang 
Kiri, Kabupaten Kota 
Subulussalam 
4. Nama Kepala Sekolah Annadwi, S.Pd., MM. 
5. 
Kepemilikan Gedung: 
a. Gedung Sendiri/Menumpang 
b. Permanen/Semi permanen 
 
Gedung sendiri. 
Permanen  
6. 
Kepemilikan Tanah: 
a. Status tanah 
b. Luas tanah 
 
Hak milik 
20002 m
2 
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1. Penyajian Data 
a. Data Hasil Validasi LKPD Berbasis PBL 
Validasi LKPD dilakukan oleh beberapa ahli pakar yang bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kelayakan LKPD berbasis PBL yang telah dikembangkan. 
Validasi dibagi ke dalam tiga kategori yaitu ahli media, ahli materi dan ahli 
bahasa. Data hasil validasi disajikan sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media 
No 
Aspek 
Penilaian 
Pernyataan Validator 
(1) (2) (3) (4) 
1. 
Media 
Tampilan cover LKPD sesuai 
dengan topik materi laju reaksi 
4 
2. 
Tampilan cover LKPD tidak 
membosankan. 
4 
3. 
Bentuk font tulisan dalam LKPD 
mudah dibaca. 
5 
4. 
Ukuran huruf yang digunakan 
dalam LKPD mudah dibaca. 
5 
5. 
Spasi antar huruf yang digunakan 
dalam LKPD jelas. 
4 
6. 
Tampilan gambar pada LKPD 
sesuai dengan materi laju reaksi. 
4 
7. 
Tugas yang disajikan dalam LKPD 
konstektual. 
4 
8. 
Kegiatan peserta didik dalam 
LKPD Konstektual. 
4 
9. 
Tampilan warna pada LKPD 
menarik. 
4 
10. 
Tampilan gambar pendukung 
dalam LKPD menarik. 
4 
Jumlah  42 
Persentase penilaian (%) 84 
 
Selanjutnya disajikan hasil validasi dari ahli materi pada Tabel 4.3 di 
bawah ini: 
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi 
No 
Aspek 
Penilaian 
Pernyataan Validator 
(1) (2) (3) (4) 
1. 
 
Materi 
LKPD yang disajikan mempunyai 
petunjuk penggunaannya 
4 
2. 
Kesesuaian Indikator dengan KD 
yang telah ditetapkan. 
4 
3. 
LKPD yang disajikan mempunyai 
peta konsep materi laju reaksi. 
5 
4. 
Materi laju reaksi yang disajikan 
sistematis dengan indikator 
4 
5. 
Penyajian materi laju reaksi dalam 
LKPD mudah dipahami. 
4 
6. 
Materi laju reaksi yang disajikan 
bersifat autentik. 
4 
7. 
Contoh yang disusun dalam LKPD 
sudah sesuai dengan materi laju 
reaksi. 
4 
8.  
Lembar tugas yang disajikan 
dalam LKPD sesuai dengan Materi 
laju reaksi. 
4 
9. 
Kegiatan peserta didik yang 
disajikan dalam LKPD sesuai 
dengan materi laju reaksi. 
4 
10. 
Soal-soal yang disajikan dalam 
LKPD sudah sesuai dengan 
indikator. 
4 
Jumlah 41 
Persentase Penilaian (%) 82 
 
Selain ahli tampilan/media dan ahli materi, LKPD ini juga divalidasi oleh 
ahli bahasa yang disajikan pada Tabel 4.4 di bawah ini: 
Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Bahasa 
No 
Aspek 
Penilaian 
Pernyataan Validator 
(1) (2) (3) (4) 
1. 
 
 
Bahasa 
 
 
Penggunaan bahasa Indonesia sesuai dengan 
EYD 
4 
2. Petunjuk penggunaan LKPD mudah dipahami 5 
3. 
Penyusunan kalimat dalam LKPD mudah 
dipahami. 
3 
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No 
Aspek 
Penilaian 
Pernyataan Validator 
(1) (2) (3) (4) 
4. 
 
 Bahasa yang digunakan dalam LKPD 
sederhana. 
4 
5. 
Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah 
dimengerti. 
4 
6. Tidak banyak menggunakan pengulangan kata. 3 
7. Istilah kosakata yang digunakan tepat. 5 
8. 
Bahasa yang digunakan tidak memiliki makna 
ganda 
4 
Jumlah 32 
Persentase Penilaian (%) 80 
 
b. Data Hasil Angket Respon Guru 
Respon tiga orang guru kimia terhadap pengembangan LKPD berbasis 
PBL dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Respon Guru 
N
o 
Pernyataan 
Jumlah Guru yang 
Merespon 
Persentase (%) 
ST
T 
T
T 
K
T 
T ST 
ST
T 
T
T 
KT T ST 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
1. 
Tampilan 
cover LKPD 
sesuai dengan 
topik materi 
laju reaksi 
0 0 0 1 2 0 0 0 
33,
3 
66,
6 
2. 
Tampilan 
cover LKPD 
tidak 
membosankan 
0 0 0 0 3 0 0 0 0 100 
3. 
LKPD yang 
disajikan 
mempunyai 
petunjuk 
penggunaann 
ya 
0 0 0 2 1 0 0 0 
66,
6 
33,
3 
4. 
LKPD yang 
disajikan 
mempunyai  
0 0 0 0 3 0 0 0 0 100 
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N
o 
Pernyataan 
Jumlah Guru yang 
Merespon 
Persentase% 
ST
T 
T
T 
KT T 
S
T 
ST
T 
T
T 
KT T ST 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
 
peta konsep 
materi laju 
reaksi 
          
5. 
Materi yang 
disajikan 
dalam LKPD 
sesuai dengan 
indikator 
pembelajaran. 
0 0 0 2 1 0 0 0 
66,
6 
33,
3 
6. 
Penyajian 
materi laju 
reaksi dalam 
LKPD mudah 
dipahami. 
0 0 0 1 2 0 0 0 
33,
3 
66,
6 
7. 
Contoh yang 
disusun dalam 
LKPD sudah 
sesuai dengan 
materi laju 
reaksi. 
0 0 1 1 1 0 0 
33,
3 
33,
3 
33,
3 
8. 
Kegiatan 
peserta didik 
dalam LKPD 
sesuai dengan 
Materi laju 
reaksi 
0 0 0 0 3 0 0 0 0 100 
9. 
Soal-soal 
yang disusun 
dalma LKPD 
sudah sesuai 
dengan 
indikator. 
0 0 0 0 3 0 0 0 0 100 
10
. 
Penggunaan 
bahasa 
indonesia 
sesuai dengan 
EYD 
0 0 0 1 2 0 0 0 
33.
3 
66,
6 
11
. 
Bahasa yang 
digunakan 
pada LKPD 
mudah  
0 0 0 0 3 0 0 0 0 100 
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N
o 
Pernyataan 
Jumlah Guru yang 
Merespon 
Persentase 
ST
T 
T
T 
K
T 
T 
S
T 
ST
T 
T
T 
KT T ST 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
 
dipahami. 
          
12
. 
Bahasa yang 
digunakan 
tidak memiliki 
makna ganda 
0 0 0 1 2 0 0 0 
33,
3 
66,
6 
13
. 
Bentuk Font 
tulisan dalam 
LKPD mudah 
dibaca. 
0 0 0 0 3 0 0 0 0 100 
Jumlah (%) 0 0 
33,
3 
266
, 4 
966
, 3 
Persentase ST 74,33% 
Persentase T 20,49% 
Persentase KT 2,56% 
 
c. Data Hasil Angket Respon peserta didik 
Persentase respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD berbasis 
PBL dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Respon Peserta Didik 
No Pernyataan 
Jumlah Peserta Didik 
yang Merespon 
Persentase 
STT TT KT T ST STT TT KT T ST 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
1. 
Gambar pada 
cover 
membuat saya 
tertarik untuk 
belajar LKPD 
0 0 0 6 14 0 0 0 30 70 
2. 
Menurut saya 
tampilan 
warna pada 
LKPD tidak 
membosankan 
0 0 0 8 12 0 0 0 40 60 
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No Pernyataan 
Jumlah Peserta didik 
yang Merespon 
Persentase 
STT TT KT T ST STT TT T KT ST 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
3. 
Petunjuk yang 
diberikan 
dalam LKPD 
sangat jelas. 
0 0 0 10 10 0 0 0 50 50 
4. 
Spasi antar 
huruf yang 
digunakan 
dalam LKPD 
jelas. 
0 0 0 1 19 0 0 0 5 95 
5. 
Penyajian 
materi laju 
reaksi dalam 
LKPD mudah 
dipahami 
peserta didik. 
0 0 0 3 17 0 0 0 15 85 
6. 
Penyampaian 
materi dalam 
LKPD 
dikaitkan 
dengan 
contoh 
kehidupan 
sehari-hari. 
0 0 0 3 17 0 0 0 15 85 
7. 
Lembar 
kegiatan pada 
LKPD sesuai 
dengan materi 
sehingga 
mudah 
dipahami 
peserta didik. 
0 0 0 2 18 0 0 0 10 90 
8. 
Soal-soal 
pada LKPD 
sesuai dengan 
materi 
sehingga 
mudah 
dipahami 
peserta didik. 
0 0 0 0 20 0 0 0 0 100 
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No Pernyataan 
Jumlah Peserta Didik 
yang Merespon 
Persentase 
ST TT KT T ST STT TT KT T ST 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
9. 
Bahasa yang 
digunakan 
dalam LKPD 
sederhana. 
0 0 0 8 12 0 0 0 40 60 
10. 
Bahasa yang 
digunakan 
dalam LKPD 
mudah 
dimengerti 
peserta didik. 
0 0 0 11 9 0 0 0 55 45 
11. 
LKPD 
berbasis PBL 
menggunakan 
kalimat yang 
tidak 
menimbulkan 
makna ganda. 
0 0 1 4 15 0 0 5 20 75 
12. 
Bentuk font 
tulisan dalam 
LKPD mudah 
dibaca. 
0 0 2 4 14 0 0 10 20 70 
13. 
Ukuran huruf 
yang 
digunakan 
dalam LKPD 
mudah dibaca 
peserta didik. 
0 0 0 6 14 0 0 0 30 70 
Jumlah (%) 0 0 15 330 955 
Persentase ST 73,46 % 
Persentase T 25,38 % 
Persentase KT 1,15 % 
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2. Pengolahan Data 
Persentase pada Tabel di atas, diperoleh menggunakan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Validasi Ahli 
Data pada Tabel 4.2 sampai 4.4 dipersentasekan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
Χ100%
Σ
Σx
Ρ


 
Keterangan: 
P  = persentase (%) 
Σx  = jumlah skor dari validator 
Σx  = jumlah total skor ideal 
Skor yang diberikan masing-masing validator dipersentasekan 
menggunakan rumus di atas. Berikut dipaparkan cara perolehan persentase dari 
masing-masing validator. 
Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa validator memberi skor kisaran 4 
dan 5, setelah dijumlahkan skor yang diperoleh sebesar 42. Sementara total skor 
idealnya adalah 50. Skor ini di peroleh dari banyaknya uraian butir yaitu 10 dikali 
dengan banyaknya skala likert yaitu 5, jadi 10 x 5 = 40. Setelah diperoleh skor 
dari validator dan jumlah total skor ideal, maka dimasukkan kedalam rumus untuk 
memperoleh persentasenya. 
Χ100%
Σ
Σx
Ρ

  
Χ100%
50
42
Ρ 
 
   =  84% 
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Persentase rata-rata pada Tabel 4.3 dan 4.4 dihitung dengan menggunakan 
cara yang sama seperti di atas. 
b. Angket Guru Kimia 
Skor yang diperoleh pada angket guru kimia, dihitung persentasenya 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Χ100%
F
Ρ
N

 
Berdasarkan data Tabel 4.5 diketahui bahwa pada pernyataan pertama 2 
dari 3 guru kimia menjawab sangat tertarik dan 1 guru kimia menjawab tertarik. 
Sehingga untuk mencari persentasenya frekuensi yang di dapat dibagi dengan 
jumlah guru kimia dan dikali dengan 100%. Berikut disajikan perolehan 
persentasenya:  
1) Persentase Sangat Tertarik 
Χ100%
F
Ρ
N

 
Χ100%
3
2
Ρ 
 
 P = 66,6% 
2) Persentase Tertarik 
Χ100%
F
Ρ
N

 
Χ100%
3
1
Ρ 
 
P = 33,3 % 
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Pernyataan kedua dan selanjutnya dihitung menggunakan cara yang sama. 
Persentase akhir guru kimia dihitung dengan cara menjumlahkan seluruh nilai 
persentase yang diperoleh kemudian dibagi dengan banyaknya item pernyataan 
seperti berikut: 
soal itemBanyak 
SS alJumlah tot
ST  Persentase 
 
13
3,966
ST  Persentase 
 
Persentase ST = 74,33 % 
Persentase tertarik dan yang lain dihitung menggunakan cara yang sama. 
c. Angket Peserta Didik 
Skor yang diperoleh pada angket Peserta didik, dihitung persentasenya 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Χ100%
F
Ρ
N

 
Berdasarkan data Tabel 4.5 diketahui bahwa pada pernyataan pertama  14 
dari 20 peserta didik menjawab sangat tertarik dan 6 peserta didik menjawab 
tertarik. Sehingga untuk mencari persentasenya frekuensi yang di dapat dibagi 
dengan jumlah peserta didik dan dikali dengan 100%. Berikut disajikan perolehan 
persentasenya:  
1) Persentase Sangat Tertarik 
Χ100%
F
Ρ
N

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Χ100%
20
14
Ρ 
 
 P = 70% 
2) Persentase Tertarik 
Χ100%
F
Ρ
N

 
Χ100%
20
6
Ρ 
 
P = 30 % 
Pernyataan kedua dan selanjutnya dihitung menggunakan cara yang sama. 
Persentase akhir peserta didik dihitung dengan cara menjumlahkan seluruh nilai 
persentase yang diperoleh kemudian dibagi dengan banyaknya item pernyataan 
seperti berikut: 
soal itemBanyak 
SS alJumlah tot
ST  Persentase 
 
13
955
ST  Persentase 
 
Persentase ST = 73,46 % 
Persentase tertarik dan yang lain dihitung menggunakan cara yang sama.  
3. Interpretasi Data 
Interprestasi data merupakan pencarian pengertian yang lebih luas tentang 
penemuan/data yang telah diperoleh. Penafsiran data tidak dapat dipisahkan dari 
analisis data sehingga sebenarnya penafsiran merupakan aspek tertentu dari 
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analisis data. Oleh karena itu peneliti akan memaparkan lebih lanjut tentang data 
pada tabel di atas. 
a. Data Validasi LKPD Berbasis PBL 
Berdasarkan Tabel 4.2 sampai 4.4 merupakan hasil validasi oleh validator 
dan didapatkan persentase dari keseluruhannya dengan kriteria dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.7 Data Persentase Validator 
No Validator Persentase (%) Kriteria 
1. Validator I (ahli media) 84% Sangat Layak 
2. Validator II (ahli Materi) 82% Sangat Layak 
3. Validator III (ahli bahasa) 80% Layak 
Rata-Rata Skor Total 82,% Sangat Layak 
 
Berdasarkan hasil validasi dari validator, LKPD berbasis PBL telah 
dinyatakan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Persentase hasil validasi 
yang diperoleh dari validator I (ahli media) yaitu 84%, persentase dari validator II 
(ahli materi) yaitu 82% dan persentase dari validator III (ahli bahasa) yaitu 80%. 
Maka rata-rata yang diperoleh dari validasi LKPD berbasis PBl adalah 82% 
dengan kriteria yang sangat layak. 
b. Data Hasil Respon Guru 
Berikut merupakan persentase dari respon guru terhadap LKPD berbasis 
PBL: 
Tabel 4.8 Data Hasil Respon Guru 
No Skala Item Hasil Persentase (%) 
1. Persentase ST 76,89% 
2. Persentase T 20,49% 
3. Persentase KT 2,56% 
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Berdasarkan Tabel 4.8 di atas hasil persentase guru kimia dari seluruh item 
pernyataan ialah jumlah guru kimia yang menjawab sangat tertarik ialah 74,33%, 
guru kimia yang menjawab tertarik ialah 20,49%, dan guru kimia yang menjawab 
kurang tertarik 2,56% terhadap pernyataan dalam angket yang diberikan. 
c. Data Hasil Respon Peserta Didik 
Berikut merupakan persentase dari masing-masing  respon guru terhadap 
LKPD berbasis PBL: 
Tabel 4.9 Data Hasil Respon Peserta didik 
No Skala Item Hasil Persentase (%) 
1. Persentase ST 73,46% 
2. Persentase T 25,38% 
3. Persentase KT 1,15% 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas hasil persentase peserta didik dari seluruh 
item pernyataan ialah jumlah peserta didik yang menjawab sangat tertarik ialah 
73,46%, peserta didik yang menjawab tertarik ialah 25,38% dan peserta didik 
yang menjawab kurang tertarik ialah 1,15% terhadap pernyataan dalam angket 
yang diberikan.  
 
B. Pembahasan 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan 
(R&D) yaitu pengembangan LKPD berbasis PBL pada materi laju reaksi di SMA 
Negeri 1 Simpang Kiri. Langkah-langkah R&D meliputi beberapa tahap yaitu 
define, design, develop, desseminate. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
validasi dari ahli, respon guru dan respon peserta didik terhadap LKPD berbasis 
PBL yang dikembangkan. 
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1. Hasil Validasi Ahli Terhadap LKPD Berbasis PBL 
LKPD berbasis PBL pada materi laju reaksi ini dinilai oleh 3 ahli yaitu 
ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Penilain kevalidan LKPD berbasis PBL 
pada materi laju reaksi dilakukan oleh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry. LKPD yang telah dibuat olek peneliti 
dan divalidasi oleh validator bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam 
memahami materi pembelajaran dan menanamkan peserta didik sifat berpikir dan 
belajar secara mandiri. Produk yang telah divalidasi oleh tim ahli maka akan dapat 
mengetahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya direvisi kembali. 
Berikut beberapa masuk dari validator: 
a. Perbaikan Cover 
 
Gambar 4.1 Cover Sebelum Revisi 
 
Gambar 4.2 Cover Sesudah Revisi 
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Berdasarkan Gambar 4.1 dan 4.2 dapat dilihat bahwa desain awal LKPD 
kurang menarik. Hal ini dikarenakan warna pada LKPD terlalu gelap dan tidak 
mempunyai logo. Sedangkan cover sesudah revisi warna yang digunakan lebih 
terang dan ada penambahan logo. Hal ini sesuai dengan berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Farah Nidyasafitri adalah penilaian yang diperoleh pada ahli 
materi persentasenya sebesar 82% dengan criteria sangat tertarik pada semua 
aspek media.
35
 Hal ini sesuai dengan persentase yang diperoleh pada penelitian 
yang dilakukan, sedangkan aspek media yang diperoleh pada penelitian adalah 
84%. 
b. Perbaikan Materi 
 
Gambar 4.3 Pengertian Luas Permukaan Sebelum Revisi 
 
 
 
 
                                                          
35
 Farah Nidyasafitri. “ Pengembangan LKS Berbasis PBL (Problem Based Learning) 
pada Pokok Bahasan Momentum dan Implus Fisika SMA Kelas XI. Jurnal Wahana Pendidikan 
Fisika, Vol. 2, No. 6. 2017, h. 56. 
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Gambar 4.4 Pengertian Luas Permukaan Setelah Revisi 
Berdasarkan Gambar 4.3 dan 4.4 dapat dilihat bahwa pengertian luas 
permukaan sebelum direvisi mengalami kesalahan konsep. Sedangkan pada 
Gambar 4.4 setelah direvisi konsep pengertian luas permukaan yang digunakan 
sudah benar. 
 
Gambar 4.5 Sebelum Revisi Materi 
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Gambar 4.6 Sesudah Revisi Materi 
Berdasarkan Gambar 4.5 dan 4.6 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
antar keduanya. Materi pada desain awal tidak menggunakan contoh perhitungan, 
sedangkan setelah direvisi materi tersebut sudah ada penambahan contoh 
perhitungan. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7 Sebelum Revisi Tidak Ada Aktivitas 
 
 
Aktivitas 
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Gambar 4.8 Sesudah Revisi Ada Penambahan Aktivitas 
Berdasarkan Gambar 4.7 dan 4.8 menunjukkan sebelum revisi tidak ada 
aktivitas. Setelah direvisi sudah ada penambahan aktivitas, dengan adanya 
aktivitas di LKPD tersebut peserta didik dapat mempelajari materi laju reaksi 
secara mandiri, dan aktivitas yang ada di LKPD berkaitan dengan PBL. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitri Nurhayati, penilaian aspek 
konsep sebesar 85 dan termasuk kategori sangat layak. Dengan demikian, materi 
dalam LKPD berbasis PBL telah sesuai dengan dasar-dasar teoritik.
36
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
36
 Fitri Nurhayati, “Pengembangan LKS Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pokok 
Bahasan Tahapan Pencatatan Akuntansi Perusahaan Jasa”, Jurnal Of Economic Education. Vol. 4, 
No. 1. 2015. h. 18. 
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c. Perbaikan Bahasa 
 
Gambar 4.9 Sebelum Revisi 
 
Gambar 4.10 Sesudah Revisi 
Berdasarkan Gambar 4.9 dan 4.10 menunjukan bahwa sebelum revisi pada 
penulisan atau petunjuk dalam LKPD bahasa yang digunakan tidak konsisten dan 
penulisan huruf kapitalnya juga salah. Setelah direvisi bahasa yang digunakan 
sudah konsisten dan penulisan kapitalnya sudah diperbaiki. Penilaian aspek 
kebahasaan sebesar 80% dan termasuk kategori layak. Dengan demikian, bahasa 
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yang digunakan dalam LKS berbasis PBL, berdasarkan Ejaan Yang Benar (EYD) 
dan dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar lebih giat. 
2. Hasil Respon Guru Terhadap LKPD Berbasis PBL 
Respon guru terhadap LKPD berbasis PBL respon yang baik. Hal ini dapat 
dilihat dari persentase yang diperoleh peneliti dari angket yang telah dibagikan. 
Instrumen angket respon guru dibuat dalam bentuk pernyataan sejumlah 13. 
Berdasarkan data Tabel 4.8 dapat dilihat persentase yang diperoleh yaitu 
74,33% sangat tertarik, 20,49% tertarik dan 2,56% kurang tertarik. Hal ini 
menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL pada materi laju reaksi yang 
dikembangkan sudah dapat digunakan di SMA Negeri 1 Simpang Kiri.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yuliandriati, hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa persentase yang diperoleh dari angket respon 
guru adalah sebesar 95,8% berada dalam kategori sangat tertarik digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran.
37
 
3. Hasil Respon peserta didik Terhadap LKPD Berbasi PBL 
Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis PBL menunjukkan respon 
yang positif. Hal ini dapat dilihat dari persentase yang diperoleh peneliti dari 
angket yang telah dibagikan. Instrumen angket respon dibuat dalam bentuk 
pernyataan sejumlah 13. Jumlah peserta didik yang menjadi sampel penelitian 
adalah 20 siswa dan semuanya merupakan responden. 
Berdasarkan data Tabel 4.9 dapat dilihat  persentase yang diperoleh yaitu 
73,46% sangat tertarik, 25,38% tertarik dan 1,15% kurang tertarik.  Hal ini 
                                                          
 
37
 Yuliandriati,Susilawati dan Rozalinda, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
Berbasis Problem Based Learning pada Materi Ikatan Kimia Kelas X”, Jurnal Tadris Kimiya, Vol. 
4, No. 1, 2019, h. 118. 
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menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL pada materi laju reaksi yang 
dikembangkan menarik sehingga sudah dapat digunakan di SMA Negeri 1 
Simpang Kiri. Hal ini menandakan bahwa LKPD berbasis PBL sudah layak untuk 
dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. Peserta didik juga tertarik terhadap 
penggunaan LKPD berbasis PBL dalam pembelajaran laju reaksi. Ketertarikan 
peserta didik terhadap LKPD berbasis PBL dapat menimbulkan minat belajar bagi 
peserta didik. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yuliandriati, hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa persentase yang diperoleh dari angket respon 
peserta didik adalah sebesar 96,3%. Termasuk kategori yang sangat tertarik sesuai 
dengan kriteria interpretasi skor yang terdapat, bahwa kategori sangat tertarik ada 
pada rentang nilai 81-100%.
38
  
                                                          
 38 Yuliandriati,Susilawati dan Rozalinda, “Pengembangan Lembar Kerja......., h. 118. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. LKPD berbasis PBL pada materi laju reaksi yang dikembangkan layak di 
SMA Negeri 1 Simpang Kiri. Hal ini dapat di lihat dari persentase rata-
rata yang diperoleh dari validator yaitu sebesar 82% dengan kriteria 
sangat layak. 
2. Respon guru kimia terhadap LKPD berbasis PBL adalah positif, sehingga 
LKPD berbasis PBL juga layak di SMA Negeri 1 Simpang Kiri. Respon 
guru kimia terhadap LKPD dengan persentase skor yang diperoleh adalah 
74,33% sangat tertarik (ST), dan 20,49%, tertarik(T), dan 2,56% kurang 
tertarik. 
3. Respon peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis PBL adalah 
positif, sehingga LKPD berbasis PBL juga layak di SMA Negeri 1 
Simpang Kiri. Respon peserta didik terhadap LKPD dengan persentase 
yang diperoleh yaitu 73,46% sangat tertarik, 25,38% tertarik, dan 1,15 
kurang tertarik. 
  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang diajukan adalah 
sebagai berikut: 
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1. LKPD berbasis PBL yang dikembangkan telah layak dan dapat digunakan, 
maka dapat dijadikan sebagai bahan belajar. 
2. Perlu dilakukan pengembangan LKPD berbasis PBL pada materi yang 
lain. 
3. Uji coba yang dilakukan hanya 20 peserta didik, sehingga perlu 
penambahan peserta didik agar hasil tanggapan dari respon sangat positif. 
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